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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil data yang peneliti simpulkan bahwa Efektivitas Kegiatan Himpunan 

Mahasiswa Jurusan dalam  mengembangkan budaya akademik Mahasiswa pendidikan agama 

islam Fakultas Ilmu tarbiyah dan keguruan Universitas Islam Negeri Sumatera Utara. Hal 

tersebut dapat dilihat dari : 

1. Banyak nya rangkaian kegiatan yang telah dibuat dalam bentuk diskusi aktif pada 

mahasiswa program studi Pendidikan Agama Islam yang ditemukan di dalamnya 

banyaknya kajian khazanah keilmuan dan pengetahuan yang sejalan dengan tradisi budaya 

akademik. 

2.  Dilaksanakannya berbagai kegiatan diskusi rutin setiap minggu di perkarangan Fakultas 

ilmu tarbiyah dan keguruan juga kajian kajian keilmuan yang digelar via tatap muka 

maupun daring untuk memacu daya penalaran dan kritisme pengetahuan dan literasi para 

Mahasiswa. 

3.  Adanya bentuk upaya HMJ PAI dalam mengadakan pranala ilmu pengetahuan dari luar 

yakni dengan mengadakan serangkaian kegiatan seperti Seminar Nasional dan regional 

yang menambah tradisi pengkajian ilmu pengetahuan oleh para Mahasiswa/I Pendidikan 

Agama Islam UIN SU. 

4.  Adanya bentuk upaya HMJ PAI dalam mengevaluasi kemampuan Mahasiswa PAI tentang 

budaya akademik seperti membuat karya tulis ilmiah, Jurnal, Essai dan video tentang tema 

tema tertentu. 

5. Adapun yang menjadi masalah dalam efektivitas yang diungkap oleh para partisipan lebih 

kepada kondisi yang tidak memperkenankan HMJ PAI membuat kegiatan secara tatap 

muka, sehingga ketika dilakukan secara daring para partisipan menganggap bahwa bentuk 

seperti itu tidak efektif dalam upaya pengembangan budaya akademik melalui kegiatan 

online. 

6.  Adapun bentuk bentuk pengembangan budaya akademik yang dilakukan oleh HMJ PAI 

adalah Kegiatan diskusi rutin,Seminar nasional dan regional serta Lomba literasi. 
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7. Adapun yang menjadi hambatan yang di dapati melalui wawancara oleh partisipan adalah  

adalah Kuliah daring akibat covid, anggota kepengurusan tidak aktif, kurang nya sumber 

dana kegiatan. 

8.  Dan adapun yang menjadi solusi untuk itu sesuai informasi dari para partisipan 

disimpulkan seperti dilakukan upgrading dan pelatihan kepemimpinan, Negosiasi subsidi 

Dana Kegiatan dari kampus. 

B. Saran -saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti menyarankan : 

1. gar pihak Kampus tentunya memperhatikan kebutuhan dasar dari Pengurus HMJ yang 

ada seperti dana. Karena setiap kegiatan yang dibuat itu sangat berpengaruh terhadap 

perkembangan akademik dan akreditasi setiap HMJ apapun yang ada di HMJ terkhusus 

HMJ PAI. 

2. Bagi setiap perekrutan anggota HMJ yang akan mendatang disarankan untuk terlebih 

dahulu membuat komitmen untuk loyal dan mengikuti latihan kepemimpinan sebelum 

dilantik guna mengantisipasi kepengurusan yang kurang aktif. 

3. Hendaknya setiap Elemen seperti Ketua, Sekretaris Jurusan memberi dukungan moral 

dan moril kepada Pengurus HMJ dalam membuat kegiatan dan menatar para mahasiswa/I 

PAI untuk antusias dan mengikuti setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh HMJ PAI 

khususnya 

4. Kepada pihak kampus agar kiranya membuka kembali acara kegiatan di kampus secara 

offline secara penuh, dan mendukung kembali kegiatan ORMAWA dengan tatap muka 

agar upaya pengembangan budaya akademik dapat berjalan sesuai visi misi dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi 

 


